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Abstrak

Penggunaan pewarna sintetik pada industri tekstil memberikan dampak yang buruk terhadap
lingkungan. Salah satu solusi yang dapat mengatasi dampak tersebut yaitu beralih
menggunakan pewarna alami. Namun, pewarna alami cenderung menghasilkan warna yang
kurang stabil dan mudah luntur. Untuk itu diperlukan fiksator yang dapat memperkuat dan
mempertahankan zat warna alami pada kain. Buah rambai dipilih sebagai fiksator karena
kandungan asam askorbat yang berpotensi menjadi fiksator alami. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh konsentrasi fiksator cuka buah rambai pada pewarnaan kain
katun dengan esktrak bawang dayak terhadap ketahanan luntur warna. Metode penelitian ini
termasuk dalam penelitian eksperimen dengan menggunakan nilai AE sebagai data analisis.
Berdasarkan hasil nilai AE menunjukkan konsentrasi 80% memiliki tingkat ketahanan
luntur warna yang paling baik. Hasil uji anova one way pada variasi fiksator cuka
buah rambai diperoleh hasil yang signifikasi (p<0,05). Hal ini menunjukkan ada
pengaruh antara penggunaan konsentrasi fiksator cuka buah rambai dengan ketahanan
luntur warna menggunakan ekstrak umbi bawang dayak. Pada konsentrasi 80%
fiksator cuka buah rambai merupakan konsentrasi yang paling optimal sebagai
fiksator kain katun dengan pewarna ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) dengan nilai AE 3,47. Dengan demikian, cuka buah rambai
dengan konsentrasi yang tinggi dapat menjadi alternatif fiksator dalam industri tekstil.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan bahan fiksator alami yang
lebih ramah lingkungan dalam industri tekstil yang menggantikan fiksator kimia yang
lebih berbahaya.
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Abstract

The use of synthetic dyes in the textile industry has a negative impact on the environment. One
solution that can overcome this impact is to switch to using natural dyes. However, natural
dyes tend to produce less stable colors and fade easily. For this reason, a fixator is needed
that can strengthen and maintain the natural dye in the fabric. Rambai fruit was chosen as a
fixator because of the content of ascorbic acid which has the potential to be a natural fixator.
This study aims to analyze the effect of the concentration of rambai fruit vinegar fixator on
the dyeing of cotton fabrics with Dayak onion extract on color fastness. This research
method is included in experimental research using the AE value as analysis data.
Based on the results of the AE value, the concentration of 80% has the best level of
color fastness. The results of the anova one-way test on the variation of the rambai
fruit vinegar fixator obtained a significant result (p<0.05). This shows that there is
an effect between the use of rambai fruit vinegar fixator concentration and color
fading resistance using Dayak onion bulb extract. At a concentration of 80%, rambai
fruit vinegar fixator is the most optimal concentration as a cotton fabric fixator with
dye of Dayak onion bulb extract (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) with a AE value
of 3.47. Thus, rambai fruit vinegar with a high concentration can be an alternative
fixator in the textile industry. This research contributes to the development of more
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environmentally friendly natural fixator materials in the textile industry that replace
more harmful chemical fixators.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri tekstil di Indonesia saat ini sangat pesat yang ditandai dengan
berdirinya berbagai industri tekstil di berbagai wilayah di Indonesia. Perkembangan tersebut
dipicu oleh lonjakan kebutuhan gaya hidup modern masyarakat (Kurniati et al., 2020).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2018 pertumbuhan produksi tekstil
mengalami kenaikan sebesar 5,04% dari tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut terjadi akibat
naiknya produksi industri tekstil dan garmen sebesar 23,13% (Murtianingsih & Hastuti, 2020).
Akan tetapi, hal tersebut juga dapat menimbulkan permasalahan yang berdampak besar
terhadap lingkungan dan kesehatan. Pembuangan limbah dari pewarnaan tekstil dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan yang secara tidak langsung berdampak terhadap
kesehatan (Leha & Khayati, 2022).

Zat warna alami adalah zat warna yang diperoleh dan berasal dari alam ataupun tumbuh-
tumbuhan. Pewarna alami umumnya didapatkan pada bagian tumbuhan seperti bunga, daun,
biji, akar, batang, kulit kayu, buah, dan digunakan dalam pewarnaan tekstil dan bahan yang
serupa (Gumiistekin et al., 2025). Pigmen zat warna alam yang sering ditemukan pada
tumbuhan yaitu klorofil, karetenoid, flavonoid, antosianin, dan tannin (Widiana & Sugiyem,
2022). Menurut Food and Drug Administration (FDA) Amerika Serikat, zat pewarna alami
telah digolongkan kedalam zat warna yang dianggap masih aman dan tidak perlu sertifikasi
dalam penggunaannya (Kumalasari, 2016). Kelebihan utama pewarna alami yaitu sebagai
pewarna yang ramah bagi kesehatan dan lingkungan karena mudah terdegradasi secara biologi,
memiliki kandungan komponen nilai beban pencemaran yang rendah, dan tidak bersifat toksik
karena zat warna yang dihasilkan dari pigmen tumbuhan (Kumalasari, 2016). Indonesia telah
dikenal memiliki potensi tumbuhan sebagai zat pewarna alami yang ramah lingkungan
(Amalia & Widihastuti, 2022).

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai zat warna alami adalah bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) (Santi, 2020). Dalam kajian etnobotani, bawang dayak
biasanya digunakan sebagai obat tradisional secara turun temurun oleh masyarakat Dayak
(Wigati & Rahardian, 2018). Bagian yang dapat dimanfaatkan pada tanaman ini adalah
umbinya yang berwarna merah terang dengan daun hijau berbentuk pita dan bunganya
berwarna putih (Setiawati & Suharyani, 2018). Bagian umbi bawang dayak mengandung
senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, sterpenoid, tanin, quinon,
monoterpenoid, dan sesquiterpenoid (Ekawati, 2020). Dalam penelitian Santi (2020),
dilaporkan bahwa bawang dayak mengandung antosianin yang memberikan zat pewarna alami.

Pengunaan pewarna alami pada kain cenderung menghasilkan warna yang tidak stabil, mudah
luntur, dan tidak mudah meresap secara sempurna apabila tidak menggunakan zat pembantu.
Oleh sebab itu, pada proses pewarnaan dasar pada kain perlu ditambahkan penguat warna yang
dikenal sebagai fiksator (Yanti & Kartikasari, 2021). Fiksator adalah suatu bahan yang
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya serap kain terhadap zat warna alam (Nofiyanti et al.,
2018). Fiksator logam banyak digunakan pada pewarnaan kain seperti tawas, tunjung, dan
kapur (Krisyanti & Kartikasari, 2021). Pembuangan limbah fiksator logam ke perairan
menimbulkan masalah pencemaran karena tawas, logam, dan kapur mengandung logam berat
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seperti Fe, Cu, dan Sn yang merupakan polutan ekosistem. Penggunaan fiksator alami
merupakan salah satu upaya untuk mencegah pencemaran oleh fiksator logam. Fiksator alami
bersifat mudah terurai sehingga lebih ramah lingkungan. Fiksator alami cenderung memiliki
ciri pH tinggi dalam keadaan basa atau asam (Rahmah et al., 2017).

Buah Rambai (Baccaurea motleyana) merupakan buah endemik yang tersebar secara luas di
Indonesia terutama di wilayah Kalimantan (Salusu, 2020). Secara ekonomis, buah rambai tidak
menguntungkan karena rasa buahnya asam sehingga tidak diminati dibandingkan buah lokal
lainnya. Berdasarkan penelitian Salusu (2020), buah rambai memiliki kandungan asam
askorbat atau vitamin C sekitar 0,332 mg/100 g. Buah rambai yang matang mengandung
beragam senyawa asam organik, diantaranya asam sitrat, asam tartarat, asam oksalat, dan asam
malat (Debnath et al., 2022). Dalam penelitian Sasana & Susiati, (2015), penggunaan fiksator
jeruk nipis dalam pewarnaan dengan daun jambu biji berpengaruh positif terhadap hasil kain.
Masyarakat Kabupaten Sambas, mengolah buah rambai menjadi cuka sebagai bahan penambah
makanan (Liza et al., 2020).

Berdasarkan penelusuran literatur belum ditemukan penelitian terkait pemanfaatan buah
rambai sebagai fiksator dan bawang dayak sebagai pewarnaan alami dalam industri tekstil.
Penggunaan pewarna sintetis di industri tekstil Indonesia memberikan dampak buruk terhadap
lingkungan, terutama melalui pembuangan limbah kimia yang mencemari perairan dan
berdampak pada kesehatan. Alternatif yang lebih ramah lingkungan adalah penggunaan
pewarna alami, namun pewarna alami sering kali memiliki kekurangan seperti warna yang
tidak stabil dan mudah luntur tanpa adanya zat pembantu, seperti fiksator. Fiksator logam yang
umum digunakan juga menimbulkan pencemaran lingkungan karena kandungan logam berat.
Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian dengan tujuan untuk menemukan alternatif fiksator
alami dengan cara memanfaatkan buah rambai sebagai fiksator pada pewarnaan kain katun
dengan menggunakan ekstrak bawang dayak sebagai pewarna alami. Hasil penelitian ini dapat
menjadi informasi ilmiah terkait penggunaan cuka rambai sebagai fiksator alami yang aman
bagi lingkungan.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimental. Penelitian eksperimen adalah
penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam kondisi yang dikendalikan dan dilakukan dengan percobaan di laboratorium. Indikator
yang digunakan untuk melihat pengaruh fiksator cuka buah rambai (Baccaurea motleyana)
terhadap pewarnaan kain katun dengan ekstrak bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr) adalah uji ketahanan luntur warna.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama * 4 bulan dan dilakukan di Laboratorium Kimia Program Studi
Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura
Pontianak, Kalimantan Barat.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr) yang diambil di daerah Pontianak dan buah rambai (Baccaurea motleyana) yang diambil
dari hutan dari Dusun Sepuk Sungai, Desa Sepuk Tanjung, Kec. Sambas, Kab. Sambas,
Kalimantan Barat. Kemudian ada bahan lainnya antara lain ada TRO, air, Tawas (mordan),
soda abu (mordan), kain katun dan sabun untuk pengujian. Alat yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu timbangan, kertas saring, pisau, gunting, batang pengaduk, aluminium foil,
gelas ukur, gelas beker, hot plate, mini studio box dan aplikasi colorimeter android.

Prosedur Penelitian
Pengumpulan dan Penyiapan Sampel Tumbuhan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bawang dayak yang didapatkan dari daerah
Pontianak dan buah rambai yang didapatkan dari hutan Dusun Sepuk Sungai, Desa Sepuk
Tanjung, Kecamatan Sebawi, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Sampel bawang dayak
disortir dan dibersihkan dengan air mengalir kemudian dikeringkan pada suhu kamar. Setelah
bawang dayak kering kemudian dilakukan proses pemotongan.

Ekstraksi Sampel Bawang Dayak

Umbi bawang dayak sebanyak 200 gram direbus dengan air sebanyak 2 liter sampai mendidih
selama £ 1 jam atau sampai larutan menjadi setengah. Ekstrak disaring dengan kertas saring
dan dimasukkan dalam gelas kimia dengan ditutup menggunakan aluminium foil.

Pembuatan Cuka dari Buah Rambai

Buah rambai dipisahkan antara daging buah dengan kulit buahnya. Bagian yang digunakan
yaitu daging buahnya yang berair. Kemudian dihancurkan dan peras daging buah rambai
sampai keluar airnya. Setelah itu, air perasan buah rambai disaring dan ditampung dalam
botol tertutup. Air perasan buah rambai siap digunakan sebagai fiksator dalam pewarnaan kain.

Pewarnaan Kain
Dalam proses pewarnaan kain terdiri dari 4 tahapan:
Penyiapan Kain Katun

Kain katun disiapkan dengan cara memotong kain katun dengan ukuran 10 cm x 10 cm
sebanyak 20 potong.

Scouring

Scouring berfungsi untuk menghilangkan kotoran yang ada pada kain. Proses scouring kain
katun mengacu pada Purwaningtyas, Shobib, & Handayani (2021). Kain katun dengan ukuran
10 cm x 10 cm direndam dngan larutan TRO (Turkey Red QOil) dengan takaran 0,2 % selama
15 menit. kain dibilas dengan air mengalir dan dijemur dengan cara diangin-anginkan sampai
kering.

Mordanting

Proses mordanting mengacu pada Kharisma & Sudiarso (2020). Mordanting bertujuan agar
kain dapat menyerap larutan pewarna dengan baik. Sebanyak 1 liter air didihkan kemudian
dimasukkan 84 gram tawas dan 16 gram soda abu. Kain katun dimasukkan ke dalam larutan
tawas dan soda abu kemudian direbus selama 1 jam. Rebusan kain didiamkan selama 24 jam

dalam wadah tertutup. Setelah itu, kain dijemur dengan cara diangin-anginkan sampai kering
pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya matahari.

Pewarnaan Kain

Proses pewarnaan kain dilakukan dengan memasukkan kain katun yang telah dimordan ke
dalam ekstrak umbi bawang dayak selama 24 jam. Selanjutnya kain katun dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan pada suhu kamar.

Fiksasi

Kain katun yang telah melalui proses mordanting difiksasi menggunakan cuka buah rumbai
dengan berbagai konsentrasi, yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Kain katun direndam
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dalam larutan fiksator cuka buah rambai selama 15 menit kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya matahari.

Uji Ketahanan Luntur Warna

Uji ketahanan luntur warna pada kain katun yang telah difiksasi dengan fiksator cuka rambai
dilakukan dengan menggunakan aplikasi colorimeter yang telah di download menggunakan
perangkat android (Playstore). Uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian dengan sabun
padat mengacu pada Anggraeni et al. (2023). Kain katun direndam dengan larutan sabun
selama 5 menit kemudian dijemur dengan cara diangin-anginkan.

Komponen warna yang akan diukur yaitu nilai L (Lightness atau kecerahan), a* (Redness atau
tingkat kemerahan) dan nilai b* (Yellowness atau tingkat kekuningan). Pengukuran warna
dilakukan menggunakan kamera handphone dan pengambilan gambar warna dengan cara
mengarahkan kamera pada live mode sebanyak 3 kali pengulangan. Nilai CIE yaitu L, a*, dan
b* didapatkan dari hasil gambar kain katun menggunakan aplikasi colorimeter.

Dari hasil nilai L a* b* dapat dihitung nilai AE. Nilai AE digunakan untuk mengetahui nilai
kelunturan dari kain katun. Berikut rumus perhitungan nilai AE (Hernani et al., 2017):

AE = /(AL ¥)2 + (Aa )% + (Ab x)2

Keterangan: AE = Perbedaan Warna; AL*= Perbedaan Kecerahan (L* sebelum — L*
sesudah); Aa* = Perbedaan warna merah ke hijau (a* sebelum — a* sesudah); Ab* =
Perbedaan warna kuning ke biru (b* sebelum — b* sesudah)

Analisis Data

Analisis Data yang digunakan yaitu dengan mengukur pengaruh fiksator dalam pewarnaan
alami dengan menggunakan nilai L*, a*, dan b* yang ada pada alat colorimeter kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan nilai AE. Data nilai AE disajikan dalam rata-rata + SD
kemudian dianalisis dengan Anova satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pewarnaan kain dengan menggunakan pewarna alami sudah banyak dikembangkan di
indonesia. Hal ini mengingat penggunaan zat warna alami tidak memiliki efek membahayakan
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia serta dipandang lebih murah karena bahan baku
banyak ditemukan di lingkungan sekitar. Penggunaan pewarna alami dalam penelitian ini
merupakan salah satu upaya menggali potensi sumber daya alam yang ada di Indonesia,
khususnya Kalimantan Barat. Penggunaan pewarna alami untuk pewarnaan kain telah banyak
dilaporkan. Kumalasari (2016) telah melaporkan tentang penggunaan daun ketapang, daun
mahoni, dan bunga kecombrang untuk pewarnaan kain prissma yang memberikan warna
kuning kehijauan sampai warna coklat kemerahan. Warna yang dihasilkan tumbuhan tersebut
disebabkan oleh kandungan tanin dan antosianin (Kumalasari, 2016). Daun jati dan daun jambu
biji juga telah banyak digunakan sebagai pewarna alami pada pewarnaan kain. Umbi bawang
Dayak (E. palmifolia) berpotensi dikembangkan sebagai pewarna alami untuk kain. Ekstrak
umbi dayak telah digunakan oleh masyarakat sebagai pewarna telur, sedangkan Setiawati &
Suharyani (2018) telah menggunakan umbi bawang dayak sebagai pewarna kosmetik.

Penggunaan pewarna alami pada kain memiliki kelemahan di antaranya warna mudah luntur,
warna kurang pekat dan pewarna alami tidak atau kurang stabil dibandingkan pewarna sintetis
(Rahmah et al., 2017). Kelemahan pewarna alami menurut Lopez-Rodriguez et al. (2024),
pewarnaan menggunakan pewarna alami mudah luntur dan butuh proses yang lama dalam
pengerjaannya. Umbi bawang dayak diperkirakan juga memiliki karakteristik seperti halnya
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pewarna alami lain, sehingga apabila diaplikasikan pada kain katun akan mengalami
kelunturan. Untuk itu, diperlukan bahan yang mampu memperkuat dan mempertahankan warna
pada kain yang dikenal sebagai fiksator. Fiksator merupakan bahan yang ditambahkan pada
proses fiksasi untuk meningkatkan daya serap kain pada zat warna alami (Nofiyanti et al.,
2018). Proses fiksasi pada kain menjadi tahap yang penting sebagai tahap akhir untuk
mempertahankan zat warna agar tidak mudah luntur.

Penelitian terkait penggunaan fiksator alami pada pewarnaan kain telah banyak dilakukan.
Sasana & Susiati (2015) telah menggunakan fiksator jeruk nipis pada pewarnaan kain dengan
menggunakan ekstrak daun jambu biji dan memberikan pengaruh positif sebanyak 25%
terhadap ketuaan dan ketahanan luntur warna kain (Sasana & Susiati, 2015). Herlina &
Widoyoko (2020) menyatakan bahwa fiksasi dengan jeruk nipis dapat menjadi pengganti HCI
(asam klorida) pada pewarnaan kain dengan zat warna indigosol sebab kandungan asam
berpengaruh besar dalam penguatan warna.

Penggunaan buah rambai menjadi fiksator alami pada kain dengan pewarna alami ekstrak umbi
bawang dayak karena memiliki keasamaan yang kuat. Analisis pH cuka rambai yang
digunakan sebagai fiksator pada penelitian ini berada pada rentang pH asam kuat, yaitu
menunjukkan pH 3. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmabh et al. (2017), menyatakan fiksator
alami cenderung memiliki ciri pH tinggi dalam keadaan basa atau asam. Keasaman buah
rambai disebabkan oleh kandungan asam askorbat atau vitamin C sekitar 0,332 mg/100 g. Buah
rambai yang matang mengandung beragam senyawa asam organik, diantaranya asam sitrat,
asam tartarat, asam oksalat, dan asam malat (Debnath et al., 2022).

Hasil pengamatan secara langsung terhadap warna kain yang telah difiksasi menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi fiksator yang digunakan, maka warna kain semakin gelap.
Hal ini sejalan dengan penelitian Santosa & Kusumastuti (2014) yang menggunakan fiksator
asam jeruk nipis, dimana makin tinggi konsentrasi jeruk nipis, maka warna kain juga semakin
tua. Hal ini disebabkan, semakin tinggi konsentrasi fiksator jeruk nipis, maka makin banyak
molekul-molekul zat warna yang terserap ke dalam serat kain. Penelitian oleh Nofiyanti et al.
(2018) juga menghasilkan warna kain yang lebih cerah dengan menggunakan fiksator jeruk
nipis. Hal ini mengindikasikan bahwa kain yang difiksasi dengan fiksator alami yang bersifat
asam cenderung menghasilkan warna yang terang dan cerah.

Hasil pengukuran warna kain dengan menggunakan aplikasi Colorimeter menunjukkan bahwa
warna kain dengan pewarna alami ekstrak umbi bawang dayak yang tidak diberi fiksator (0%)
maupun yang diberi fiksator cuka rambai dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%
menghasilkan warna yang sama, yaitu light pink (merah muda terang) (Tabel 1). Warna merah
muda cerah yang dihasilkan oleh kain yang diwarnai dengan umbi bawang dayak disebabkan
oleh kandungan antosianin dari bawang dayak. Hidayat et al. (2022) menyatakan bahwa warna
merah yang dihasilkan dari ekstrak bawang dayak disebabkan oleh adanya senyawa antosianin.
Saragih (2018) menyatakan bahwa bawang dayak mengandung senyawa antosianin sebesar 4,3
mg/100 g. Umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) yang telah diekstraksi akan
menghasilkan warna merah marun atau merah kecoklatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pewarnaan kain katun dengan ekstrak umbi bawang dayak menghasilkan warna light
pink (merah muda terang).

Tabel 1. Konsentrasi dan hasil warna kain pada saat pengujian

Warna kain

Konsentrasi Sebelum Sesudah

0%
light pink Pink
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Konsentrasi Warna kain

Sebelum Sesudah
20%

light pink vanillaice
40%

light pink Pink
60%

light pink light pink
80%

light pink light pink
100%

light pink light pink

Untuk melihat dan mendapatkan nilai hasil daya ketahanan fiksator yang digunakan pada kain
terhadap pengaruh pencucian dengan sabun dilakukan uji ketahanan luntur warna. Setelah
pencucian dengan sabun terlihat bahwa warna kain yang tidak menggunakan fiksator dan yang
menggunakan fiksator dengan konsentrasi 20% dan 40% mengalami perubahan warna dari
light pink menjadi pink yang mengindikasikan terjadinya kelunturan warna. Sementara itu,
perubahan warna kain yang menggunakan fiksator dengan konsentrasi 60%, 80%, dan 100%
relatif tidak terjadi (Tabel 1).

Tabel 2. Perbandingan nilai L, a*, dan b* kain pada pengujian dengan colorimeter

Konsentrasi (%0) L a* b*
- + - + - +

0 79,53 83,40 23,76 19,00 10,70 5,60
20 79,63 87,66 14,70 15,23 9,13 4,76
40 78,96 84,70 19,76 16,6 11,23 6,13
60 79,86 82,80 21,03 18,56 12,50 9,53
80 79,70 80,53 18,73 18,43 10,8 7,63
100 82,46 81,80 19,30 17,10 13,36 9,50

Keterangan: -) perlakuan sebelum pencucian; +) perlakuan setelah pencucian

Hasil yang diperoleh dari nilai CIELAB yang meliputi nilai kecerahan (L), warna kemerahan-
kehijauan (a*), dan warna kekuningan—kebiruan (b*) menunjukkan adanya perbedaan antar
nilai (Tabel 2). Teori Ruang warna L,a*, b*, menyatakan bahwa dua warna tidak bisa merah
dan hijau pada waktu yang sama atau biru dan kuning pada waktu bersamaan. Nilai L bernilai
0 menunjukkan arah warna hitam sedangkan saat nilai 100 menunjukkan arah warna putih.
Notasi a* menunjukkan warna kromatik campuran merah-hijau, dengan nilai +a (0 sampai 100)
untuk warna merah, dan nilai —a (0 sampai -80) untuk warna hijau. Notasi b* menyatakan
warna kromatik campuran biru-kuning, dengan nilai +b (0O sampai +70) untuk warna kuning
dan nilai —b (0 sampai -70) untuk warna biru (Haerudin et al., 2020). Hasil pengujian
menunjukkan parameter nilai L (kecerahan) mengarah pada warna putih. Nilai a* (kemerahan-
kehijauan) menunjukkan arah warna cenderung ke warna merah (positif). Pada nilai b*
(kekuningan—kebiruan ) mengarah cenderung pada warna kuning (positif).

Keterbatasan panca indera mata dalam menentukan derajat kelunturan warna menuntut
perlunya alat bantu yang dapat mengkuantifikasi derajat kelunturan suatu kain setelah
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pencucian dengan sabun. Hasil pengujian ketahanan luntur warna kain dengan colorimeter
diperoleh data berupa nilai CIELAB, yaitu nilai kecerahan (L), warna kemerahan-kehijauan
(a*), dan warna kekuningan—kebiruan (b*). Nilai ini digunakan untuk menentukan nilai AE
yang merupakan indikator derajat kelunturan kain. Nilai perbedaan warna (AE) dikategorikan
berdasarkan konsentrasi fiksasi buah rambai yang digunakan pada kain katun dengan pewarna
ekstrak umbi bawang dayak dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbedaan warna (AE) kain pada berbagai konsentrasi fiksator

Konsentrasi Nilai AE Rata-rata
(%) 1 2 3 nilai AELSD

0 9,95 7,02 7,02 7,99+1,69%

20 10,16 7,85 10,03 9,34+1,29?

40 11,06 6,5 8,17 8,57+2,30%

60 6,19 4,38 5,16 5,24+0,90"

80 4,24 3,08 3,11 3,47+0,66°

100 3,32 5,53 5,53 4,79+1,27%

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak
signifikan (p=0,05)

Berdasarkan hasil uji ketahanan luntur warna pada Tabel 2, nilai perbedaan warna (AE) pada
konsentrasi fiksator cuka rambai 80% memiliki nilai terkecil yaitu sebesar 3,47 dan fiksator
dengan konsentrasi 20% memiliki nilai terbesar, yaitu 9,34. Semakin besar nilai AE, semakin
tinggi tingkat kelunturannya begitu juga sebaliknya (Anggraeni et al., 2023). Berdasarkan nilai
AE, fiksator cuka buah rambai dengan konsentrasi 80% memiliki tingkat ketahanan luntur
warna yang paling tinggi, sedangkan fiksator konsentrasi 20% paling rendah dibandingkan
dengan fiksator cuka rambai pada konsentrasi yang lain. Lunturnya warna kain saat pencucian
disebabkan oleh terjadinya interaksi antara zat warna dalam serat kain dengan sabun. Sabun
yang bersifat basa menyebabkan kelarutan komponen zat warna pada kain meningkat
(Haerudin et al., 2020). Sifat kimia gugus fenol dan gugus hidroksil pada senyawa antosianin
dapat dengan mudah mengalami ionisasi dalam kondisi basa yang menyebabkan kelarutan zat
warna makin meningkat. Hal ini didikung oleh penelitian Wiyono et al. (2022) yang
menyatakan antosianin dapat lebih stabil pada suasana asam dibandingkan dalam suasana basa
atau netral.

Hasil analisis data AE dengan Anova one way menunjukkan adanya perbedaan signifikan
ketahanan luntur warna antara kain yang difiksasi dengan kain yang difiksasi dengan berbagai
konsentrasi fiksator (p<0,05), yang mengindikasikan bahwa ada pengaruh penggunaan fiksator
cuka buah rambai dengan ketahanan luntur warna kain yang menggunakan pewarna ekstrak
umbi bawang dayak. Uji Tukey menunjukkan bahwa ketahanan luntur kain tanpa fiksator
(konsentrasi 0%) memiliki perbedaan yang signifikan dengan kain katun yang difiksasi dengan
konsentrasi fiksator cuka rambai 80%, namun tidak berbeda signifikan dengan kain yang
difiksasi dengan konsentrasi fiksator 20%, 40%, 60%, dan 100%.

Ketahanan luntur kain yang tidak difiksasi yang relatif sama dengan yang difiksasi pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 100% kemungkinan disebabkan oleh adanya proses mordan
pada kain sebelum proses pewarnaan dan fiksasi. Mordan berfungsi meningkatkan kemampuan
penyerapan pewarna pada kain dengan membentuk jembatan kimia antara pewarna dengan
kain. Penggunaan bahan mordan yang bersifat logam akan membentuk ikatan koordinasi
(Hernani et al., 2017). Mordan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tawas. Tawas
diketahui memiliki kandungan logam Fe?* jika berikatan dengan pigmen tumbuhan (tanin)
akan menghasilkan senyawa garam kompleks. Senyawa garam kompleks dibutuhkan untuk
mendukung berikatannya antara molekul-molekul serat kain dengan zat warna (tanin).
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Interaksi yang terjadi antara zat warna dan serat terjadi akibat adanya ikatan hidrogen yang
menghasilkan warna cukup stabil (Failisnur & Sofyan, 2014).

on W
HO O\Alz/
CH,OH .
CH,OH o) HO 0\ - > \
o o A\ ont 0
o o
HO
W * Z on
OH

CH,OH

o) /o
HO ~ Al

lon Al (dalam mordan)

dari kain katun Antosianin umbi bawang dayak lon Al, katun, dan antosianin

OH

Gambar 1. Reaksi antara Zat Mordan, Sellulosa Pada Kain, dan senyawa antosianin umbi
bawang dayak (Chintya & Utami, 2017)

Di antara lima variasi konsentrasi fiksator cuka rambai yang digunakan, konsentrasi 80%
merupakan konsentrasi yang paling optimal mempertahankan warna kain dengan pewarna
ekstrak umbi bawang dayak. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pH fiksator cuka buah
rambai pada konsentrasi tersebut berada pada pH optimum sehingga menyebabkan zat warna
merah antosianin mumbi bawang dayak menjadi stabil. Wiyono et al. (2022), menyatakan
bahwa pH menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi warna antosianin. Berdasarkan
penelitian Mayasari et al. (2018), senyawa antosianin pada ekstrak bawang dayak stabil pada
pH 3, 5, dan 7. Sementara itu, analisis pH cuka rambai yang digunakan sebagai fiksator pada
penelitian ini berada pada rentang pH asam kuat, yaitu pH 3. Jadi dapat disimpulkan, suasana
keasaman fiksator cuka rambai pada konsentrasi 80% yang berada pada pH kestabilan
antosianin umbi bawang dayak menyebabkan ketahanan luntur kain setelah pencucian dengan
sabun menjadi paling baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi fiksator cuka buah rambai (Baccaurea
motleyana) berpengaruh terhadap ketahanan luntur warna kain katun dengan pewarna ekstrak
umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dan konsentrasi 80% merupakan
konsentrasi cuka rambai yang paling optimal sebagai fiksator kain katun dengan pewarna
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan nilai AE 3,47. Dengan
demikian, penggunaan cuka buah rambai sebagai fiksator alami dengan konsentrasi yang tinggi
dapat menjadi alternatif fiksator alami dalam industri tekstil. Penelitian ini sangat relevan bagi
industri tekstil yang ingin beralih ke bahan yang lebih alami dan berkelanjutan, terutama karena
fiksator alami cenderung lebih aman dan tidak merusak lingkungan serta menambah
pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya lokal yang selama ini kurang dieksplorasi
dalam industri tekstil.

SARAN

Diperlukan pengujian lebih lanjut mengenai pengujian ketahanan luntur warna menggunakan
gray scale dan staining scale yang sudah mempunyai taraf SNI dan skala nilai pengujian
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